BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap hasil penelitian dapat

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif pendekatan Jigsaw

efektif terhadap hasil belajar siswa kelas VIII pada materi pokok fotosintesis di

SMPK Sta. Maria Assumpta Kupang Tahun Ajaran 2015/2016. Hal ini dapat

dilihat dari:

a.

b.

Hasil belajar saiswa terjadi peningkatan vyaitu dari rata-rata 21,66
(pretest/U1) menjadi rata-rata 91,83 (posttest/U2).

Ketuntasan hasil belajar; semua siswa tuntas baik menurut ketentuan
SKM DEPDIKNAS maupun menurut KKM sekolah dimana-rata-rata
nilai hasil belajar siswa perindividu berkisar dari 80-100 (tuntas), dan
secara klasikal tuntas 100 %.

Rerata indikator 0,89 (tuntas), dan mempunyai efek dalam pembelajaran.
Aktivitas dalam mengikuyyti pembelajaran: aktivitas siswa dalam
mengikuti pembelajaran yang paling tinggi adalah mengerjakan LKS yaitu
(15,42) kemudian dikuti oleh memperhatikan penjelasan teman yaitu
15,17; berdiskusi antara sesame teman 15,12; berada dalam kelompok
15,05; menulis hal-hal yang relevan dengan pembelajaran 14,46;
berdiskusi antara siswa dengan guru 14,42; memperhatikan dan
mendengarkan penjelasan guru 12,63.

Reliabilitas instrument aktivitas siswa 92,42 % (baik),
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f. Reabilitas instrument kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
adalah 98% (baik).
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, maka penulis dapat
memberikan beberapa saran yaitu :

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan materi pokok yang berbeda
agar dapat melihat keefektivan dari model pembelajaran kooperatif
pendekatan Jigsaw yang diterapkan

2. Bagi para pembaca yang berniat untuk mengembangkan model
pembelajaran  kooperatif pendekatan Jigsaw dianjurkan untuk
memperhatikan kesiapan guru dan ketersediaan waktu yang ditentukan.

3. Guru hendaknya lebih inovatif lagi pada saat memberikan apersepsi dan
motivasi kepada siswa, misalnya dengan menggunakan model atau alat
bantu dalam proses belajar mengajar. Sehingga diharapkan siswa akan
lebih tertarik untuk memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh

guru.
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